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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1       Kas

Kas merupakan aktiva yang paling liquid (lancar) dalam kelompok aktiva lancar. Dalam kenyataannya pos ini termasuk aktiva yang paling sering mengalami perubahan, hal ini disebabkan karena hampir sebagian besar transaksi yang dilakukan perusahaan mempengaruhi jumlah kas. Kas yang diperoleh perusahaan berasal dari penjualan baik tunai maupun kredit dan penagihan piutang perusahaan, sedangkan pengeluaran kas terjadi akibat adanya pembayaran untuk bermacam-macam hal dalam operasinya.

2.1.1    Pengertian Kas

Pengertian kas dari segi akuntansi adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban sebesar nilai nominalnya. Beberapa ahli berpendapat tentang pengertian kas, diantaranya sebagai berikut:

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 2”, menyatakan sebagai berikut :

“Kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) dan rekening giro”.
(2004:2.2)
Menurut Warren Rave Fess yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita dalam bukunya “Pengantar Akuntansi”, menyatakan bahwa:

“Kas meliputi uang kertas, cek, wesel (money order atau kiriman uang melalui pos yang lazim berbentuk draft bank atau cek bank) dan uang yang disimpan di bank yang dapat ditarik tanpa pembatasan dari bank bersangkutan”. 
(2005:25)
Menurut Tuanakotta dalam bukunya “Teori Akuntansi” menjelaskan bahwa:

“Kas itu adalah uang tunai maupun saldo kas dalam bank yang bersifat liquid, mudah sebagai alat pertukaran, dan menunjukkan daya beli secara umum”.
(2000:14) 

Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kas adalah uang tunai yang ada diperusahaan maupun saldo kas di bank seperti cek dan wesel yang digunakan sebagai alat bayar atau alat tukar dalam transaksi keuangan.
2.1.2    Setara Kas

Setara kas (cash equivalent) adalah investasi perusahaan yang sifatnya sangat liquid, berjangka pendek dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu. Setara kas biasanya dimiliki dengan tujuan bukan untuk investasi jangka panjang. Suatu investasi baru dapat memenuhi syarat sebagai setara kas jika segera jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dari tanggal perolehannya, contoh dari setara kas adalah cek dan wesel yang akan jatuh tempo kurang dari tiga bulan. 

2.1.3    Pentingnya Kas

Hampir transaksi- transaksi perusahaan yang baik secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi penerimaan dan pengeluaran uang perusahaan akan mengakibatkan perubahan pada kas, oleh karena itu pengelolaan kas penting dengan adanya pengendalian khusus.

Menurut Kieso yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo dalam bukunya yang berjudul “Intermediate Accounting”, sebagai berikut :

Pengelolaan kas dan pengendalian khusus dilakukan karena alasan-alasan sebagai berikut:

“ 1.  Kas adalah harta tunggal yang dapat segera dikonversikan menjadi harta lain, pos ini mudah digelapkan dan dipindahkan

2. Jumlah kas yang dimiliki sebuah perusahaan harus diatur secara seksama sehingga tidak terlalu banyak atau terlalu sedikit yang tersedia pada setiap persediaan. uang yang memadai harus selalu dipertahankan tanpa terlalu banyak mengkaitkan pada sumber daya perusahaan “.

(2004:403)
Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dan pengendalian khusus pada kas dilakukan untuk melindungi kas dari hal-hal yang dapat merugikan, seperti kekurangan dana pada saat operasi dan kecurangan dalam penggunaanya.

2.1.4 Klasifikasi Kas

Menurut pengertian akuntansi  yang termasuk ke dalam kas adalah alat pertukaran yang dapat diterima untuk pelunasan utang, dan dapat diterima sebagai suatu setoran ke bank dengan jumlah sebesar nominalnya, juga simpanan dalam bank atau tempat-tempat lain yang dapat diambil sewaktu-waktu. 

Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya ”Intermediate Accounting” fungsi kas dapat diklasifikasi sebagai berikut :

”1   Sebagai Alat Tukar

Uang kas dapat ditukar dengan barang atau jasa yang terdiri dari :

a. Uang Kertas

Uang kertas adalah uang yang terbuat dari kertas (bukan logam) yang dikeluarkan oleh bank pemerintah.

b. Uang Logam 

Jenis uang ini berbentuk logam dengan nilai nominal (sebagai uang) lebih tinggi dari pada nilai sebagai barang (sering disebut nilai intrinsik) nilai nominal biasanya kecil, sebab jenis uang ini sering digunakan untuk perhitungan uang ”kembali” yang merupakan pecahan uang kecil.

c. Cek

Tabungan merupakan suatu faktor yang dalam perekonomian dikenal dengan faktor bocoran, hal ini dikarenakan tabungan yang merupakan sektor rumah tangga setelah dikurangi, tidak ikut dilibatkan dalam proses produksi, tetapi disimpan sebagai tabungan pada bank atau lembaga-lembaga keuangan lainnya. Dengan menggunakan cek, seseorang dapat menggunakan tabungan tanpa harus mengeluarkan uang tunai yang ada dalam tabungan tersebut.

d. Wesel

Kertas yang dikeluarkan oleh PT. Pos Indonesia yang dapat ditukarkan dengan uang tunai, sejumlah yang tertulis dalam kertas tersebut. Kertas ini hanya dapat diaungkan pada kantor pos tertentu.

2. Uang kas dapat setiap waktu digunakan untuk membayar utang, biaya-biaya baik untuk kegiatan operasional maupun non operasional dan segala macam pengeluaran. Oleh karena itu maka deposito berjangka panjang yang lebih dari satu tahun. Uang jaminan dan uang muka pembelian tidak dapat dianggap sebagai kas, karena tidak dapat digunakan untuk keperluan tersebut diatas. Deposito jangka panjang  termasuk dalam investasi modal”.                          
   (2000 :192)
2.1.5    Sumber dan Penggunaan kas 
Kas sangat berperan dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan, oleh karena itu kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik, baik penerimaannya (sumber-sumbernya) maupun penggunaannya (pengeluaran). Penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan ada yang bersifat rutin atau terus-menerus.
Menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisa Laporan Keuangan”, menyatakan :

“Sumber penerimaan kas dalam suatu perusahaan pada dasarnya dapat berasal : 

1. Hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap baik yang berwujud maupun tidak berwujud, atau adanya penurunan aktiva tidak lancar yang diimbangi dengan penambahan kas. 
2. Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas.
3. Pengeluaran surat tanda bukti hutang jangka pengdek (wesel) maupun hutang jangka panjang (hutang obligasi, hutang hipotik, atau hutang jangka panjang yang lain) serta bertambahnya hutang yang diimbangi dengan penerimeaan kas. 

4. Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas yang diimbangai dengan adanya penerimaan kas, misalnya adanya penurunan piutang karena adanya penerimaan pembayaran, berkurangnya barang dagangan karena adanya penjualan secara tunai dan sebagainya.

5. Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari investasi, sumbangan atau hadiah maupun adanya pengembalian kelebihan pembayaran pajak pada periode sebelumnya.

Sedangkan penggunaan atau pengeluaran kas dapat disebabkan adanya transaksi-transaksi sebagai berikut :

1. Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun jangka panjang serta adanya pembelian aktiva tetap lainnya. 

2. Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengeambilan kas perusahaan oleh pemilik perusahaan. 

3.  Pelunasan atau pembayaran angsuran hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang.
4. Pembelian barang dagangan secara tunai, adanay pembayaran biaya operasional yang meliputi upah dan gaji, pembelian suplies kantor, pembayaran sewa, bunga, premi asuransi, advertasi, dan adanya persekot biaya maupun persekot pembelian.

5. Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (untuk pembagian laba lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan lain sebagainya”.
(2004:159)
Sumber penerimaan kas yang berasal dari penjualan dagangan maupun jasa bila dipertemukan dengan biaya operasi maka secara neto akan diperoleh sumber kas yang berasal dari operasi, tertapi pada umumnya perusahaan menyusun laporan laba rugi dengan menggunakan dasar waktu, oleh karena itu laba bersih yang dilaporkan dalam laporan laba rugi harus disesuaikan sehingga menjadi operasi berdasarkan tunai (cash basis).

Akan tetapi tidak semua transaksi dapat mempengaruhi jumlah kas, menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisa Laporan Keuangan”, menyatakan :

“Transaksi-transaksi yang tidak mempengaruhi uang kas antara lain adalah sebagai berikut :

1. Adanya pengakuan atau pembebanan depresiasi, amortisasi dan deplesi terhadap aktiva tetap, intangible assets dan wasting assets. Biaya depresiasi ini merupakan biaya yang tidak memerlukan pengeluaran kas. 

2. Pengakuan adanya kerugian piutang baik dengan membentuk cadangan kerugian maupun tidak, dan penghapusan piutang karena piutang yang bersangkutan sudah tidak dapat ditagih lagi. 

3. Adanya penghapusan atau pengurangan nilai buku dari aktiva yang dimiliki dan penghentian dari penggunaan aktiva tetap karena aktiva yang bersangkutan telah habis disusut dan atau sudah tidak dapat dipakai lagi. 

4. Adanya pembayaran stock devidend (deviden dalam bentuk saham), adanya penyisihan atau pembatasan penggunaan laba, dan adanya penilaian kembali (revaluasi) terhadap aktiva tetap yang dimiliki perusahaan”.
(2004:161)
Agar dapat digunakan dengan baik suatu informasi harus disajikan dengan wajar. Oleh karena suatu informasi akan membantu para pemakainya dalam mengambil kebijakan manajemen.

2.1.6    Penilaian Kas

Komponen yang termasuk sebagai kas adalah rekening giro yang ada di bank dan uang kas yang ada diperusahaan. Diterima pada nilai nominal sewaktu diuangkan merupakan petunjuk untuk menentukan apakah surat berharga dapat dianggap sebagai kas. Oleh karena itu, giro mundur walaupun telah ditandatangani belum dapat dikategorikan sebagai kas karena giro tersebut tidak dapat diuangkan sebelum tanggal jatuh tempo. Demikian juga halnya dengan deposito berjangka dan kas bon untuk suatu pembayaran dimuka (misalnya untuk biaya perjalanan) yang diambil oleh pegawai perusahaan.

Kriteria lain untuk dapat dianggap sebagai kas adalah dapat digunakan dengan segera. Artinya apabila diminta dapat segera dikeluarkan, dalam hal ini kas yang telah disisihkan untuk tujuan penggunaan tertentu dalam akuntansi disebut sebagai funds, misalkan uang yang disisihkan untuk pembayaran deviden, utang dan lain-lain tidak dapat digolongkan kedalam kas. Sesuai dengan definisinya, dineraca kas disajikan sesuai dengan nilai nominalnya. Uang kas dalam bentuk valuta asing pada umumnya dikonversikan kedalam rupiah pada nilai tukar yang berlaku dipasaran pada tanggal neraca.

2.1.7 Pengertian Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan salah satu laporan keuangan pokok, disamping neraca dan laporan laba rugi. Jadi untuk pelaporan kepada pihak di luar perusahaan, laporan ini wajib dibuat. Berdasarkan Ikatan Akuntan Indonesia dalam “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 2”, yang dimaksud arus kas adalah:

“Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas atau setara kas”.
(2004:2.2)

Arus kas merupakan transaksi penerimaan dan pengeluaran rekening kas dan setara kas. Arus kas terjadi akibat adanya kegiatan yang dilaksanakan oleh perusahaan. Kegiatan usaha utama perusahaan adalah menghasilkan barang/jasa dan menjualnya. Kegiatan ini mencakupi penerimaan kas dan penerimaan piutang. Disamping itu kegiatan usaha perusahaan juga mencakup pengeluaran kas dan pembayaran utang usaha.

Menurut Soemarso  dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar: Buku 2”, yang dimaksud laporan arus kas adalah:

“Laporan arus kas pada dasarnya mengikhtisarkan sumber kas yang tersedia untuk melakukan kegiatan perusahaan serta penggunaannya selama satu periode tertentu”.
(2005:320)

Laporan arus kas mengikhtisarkan sumber dan penggunaan kas dan setara kas. Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

2.1.8 Kegunaan Laporan Arus Kas

Suatu laporan keuangan dibuat karena memiliki nilai manfaat yang tinggi bagi para pemakai informasi tersebut. Untuk meyakinkan apakah laporan arus kas perlu dibuat atau tidak dalam laporan keuangan perusahaan, maka perlu dipahami dulu seberapa besar kegunaan laporan arus kas bagi para pemakainya.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam “Standar Akuntansi Keuangan”, kegunaan informasi arus kas adalah:

“Jika digunakan dalam kaitanya dengan laporan keuangan yang lain, laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai untuk mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan perubahan keadaan dan peluang. Informasi arus kas berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas dan memungkinkan para pemakai mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari arus masa depan (future cash flows) dari berbagai perusahaan. Informasi tersebut juga meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi berbagai perusahaan karena dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda terhadap transaksi dan peristiwa yang sama.

Informasi arus kas historis sering digunakan sebagai indikator dari jumlah, waktu, dan kepastian arus kas masa depan. Disamping itu, informasi arus kas juga berguna untuk meneliti kecermatan dari taksiran arus kas masa depan yang telah dibuat sebelumnya dan dalam menentukan hubungan antara profitabilitas dan arus kas bersih, serta dampak perubahan harga”.
(2004: 2.1-2.2)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan  baik  perusahaan itu sendiri maupun bagi pihak lain di luar perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta dapat meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi pada berbagai perusahaan akibat pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda terhadap transaksi dan peristiwa yang sama.

2.1.9 Kewajaran Penyajian Laporan Keuangan

Mengingat akan pentingnya informasi arus kas bagi para pemakainya. Maka laporan arus kas harus disajikan secara wajar agar tidak terjadi kekeliruan dalam pengambilan kebijakan perusahaan.

Berdasarkan Ikatan Akuntan Indonesia dalam “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1”, penyajian secara wajar, yaitu:

“Apabila PSAK belum mengatur masalah pengakuan, pengukuran, penyajian secara wajar dapat dicapai melalui pemilihan dan penerapan kebijakan akuntansi yang sesuai dengan paragraf 14 serta menyajikan jumlah yang dihasilkan sedemikian rupa sehingga memberikan informasi yang relevan, andal, dan dapat dipahami”.

(2004:1.3)

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1”, Paragraf 14 yang dimaksud dalam kutipaan diatas menjelaskan tentang syarat kebijakan akuntansi yang dibuat manajemen harus menyediakan informasi yang relevan yaitu : 

“Manajemen memilih dan menerapkan kebijakan akuntansi agar laporan keuangan memenuhi ketentuan dalam pernyataan standar akuntansi keuangan. Jika belum diatur dflam PSAK, maka manajemen harus menetapkan kebijakan untuk memastikan bahwa laporan keuangan menyajikan informasi : 

(a) Relevan terhadap kebutuhan para pengguna laporan untuk pengambilan keputusan; dan 

(b) Dapat diandalkan, dengan pengertian :

(i) Mencerminkan kejujuran penyajian hasil dan posisi keuangan perusdahaan; 

(ii) Menggambarkan subtansi ekonomi dari suatu kejadian atau transaksi dan tidak semata-mata bentuk hukumnya;

(iii) Netral yaitu bebas dari keberpihakan;
(iv) Mencerminkan kehati-hatian; dan 

(v) Mencakup semua hal yang material”.
(2004:1.4)

Yang dimaksud penyajian secara wajar yaitu harus sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku. Apabila PSAK belum mengatur masalah-masalah pengakuan dan pengukuran maka penyajian secara wajar dapat dicapai dengan penerapan kebijakan akuntansi perusahaan, dengan ketentuan kebijakan tersebut tidak bertentangan dengan bahasan dalam PSAK. 
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu. Suatu laporan keuangan harus memberikan gambaran informasi yang jujur mengenai transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan. Perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya, misalnya perusahaan menjual suatu aktiva kepada pihak lain sehingga kepemilikan menurut hukum berpindah kepada pihak tersebut, namun terdapat persetujuan yang memastikan bahwa perusahaan dapat terus menikmati manfaat ekonomi masa depan yang diwujudkan dalam bentuk aktiva. Suatu informasi hendaknya diarahkan pada kebutuhan umum pemakai dan tidak bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Semua aspek yang berkaitan dengan transaksi kas harus dikendalikan tanpa terkecuali. Informasi harus memperhatikan hal-hal yang mencakup materialitas, maksudnya informasi dipandang material apabila terjadi kelalaian atau kesalahan dalam mencatat informasi yang diambil dapat berpengaruh terhadap keputusan ekonomi pemakai yang diambil atas dasar laporan keuangan.
2.1.10 Penyajian Laporan Arus Kas

Mengingat laporan arus kas sangat berguna bagi para pemakai informasi tersebut, dalam hal penyajian memerlukan perhatian yang serius. Apabila laporan arus kas disajikan dengan salah dikhawatirkan para pemakai informasi laporan arus kas akan salah dalam menafsirkan informasi tersebut. hal tersebut akan menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan. Laporan arus kas merupakan kunci untuk merekontruksi banyak transaksi, yang menjadi bagian penting dalam analisis. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 2” bahwa :
“Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasi menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan”.
(2004:2.3)

Perusahaan menyajikan arus kas dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan dengan cara yang sesuai dengan jenis perusahaan tersebut. Klasifikasi dalam penyajian arus kas dijelaskan sebagai berikut :
1. Aktivitas Operasi

Klasifikasi  menurut aktivitas operasi akan memberikan informasi yang memungkinkan para pengguna laporan keuangan menilai pengaruh aktivitas terhadap posisi keuangan serta terhadap jumlah kas dan setara kas. Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari kegiatan usaha perusahan. arus kas pada umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih. Beberapa contoh arus kas dari aktivitas operasi adalah:

a. Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa;

b. Penerimaan kas dari royalti, fees, komisi dan pendapatan lain;

c. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa;

d. Pembayaran kas kepada karyawan;

e. Penerimaan dan pembayaran kas oleh perusahaan asuransi sehubungan dengan premi, klaim, anuitas dan manfaat asuransi lainnya;

f. Pembayaran kas atau penerimaan kembali (restitusi) pajak penghasilan kecuali jika dapat diidentifikasi secara khusus sebagai bagian dari aktivitas pendanaan dan investasi;

g. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang diadakan untuk tujuan transaksi usaha perdagangan.

Pada aktivitas operasi dilaporkan oleh perusahaan dengan menggunakan 

salah satu dari metode berikut ini:

a) Metode langsung, dengan metode ini kelompok utama dari penerimaan kas bruto dan pengeluaran kas bruto diungkapkan.

b) Metode tidak langsung, metode ini laba atau rugi bersih disesuaikan dengan mengoreksi pengaruh dari transaksi bukan kas, penangguhan (deferral) atau akrual dari penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi dimasa lalu dan masa depan, dan unsur penghasilan atau beban yang berkaitan dengan arus kas investasi atau pendanaan.

2. Aktivitas Investasi

Aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang serta investasi lain yang tidak masuk setara kas. Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas investasi adalah:

a. Pembayaran kas untuk membeli aktiva tetap, aktiva tak berwujud dan aktiva jangka panjang lain, termasuk biaya pengembangan yang dikapitalisasi dan aktiva tetap yang dibangun sendiri;

b. Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan dan peralatan, aktiva tak berwujud dan aktiva jangka panjang lain;

c. Perolehan saham atau instrument keuangan perusahaan lain;

d. Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain serta pelunasannya (kecuali yang dilakukan oleh lembaga keuangan);

e. Pembayaran kas sehubungan dengan futures contracts, forward contracts, option contracts dan swap contracts kecuali apabila kontrak tersebut dilakukan untuk tujuan perdagangan (dealing or trading) atau apabila pembayaran tersebut diklasifikasikan sebagai aktivitas pendanaan.

3. Aktivitas Pendanaan

Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman perusahaan. Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan adalah:

a. Penerimaan kas dari emisi saham atau instrument modal lainnya;

b. Pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk menarik atau menembus saham perusahaan;

c. Penerimaan kas dari emisi obligasi, pinjaman, wesel, hipotik dan pinjaman lainnya;

d. Pelunasan pinjaman;

e. Pembayaran kas oleh penyewa guna usaha (lessee) untuk mengurangi saldo kewajiban yang berkaitan dengan sewa guna usaha pembiayaan (finance lease).

Arus kas baik kas masuk (cash in flow) maupun kas keluar (cash out flow) untuk aktivitas-aktivitas diatas dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 2.1

Aktivitas Arus Kas
	AKTIVITAS OPERASI 

Kas masuk (cash in flow)

Penyewaan kamar, penjualan makanan dan minuman 

Pendapatan royalti, komisi,  fee, dan imbalan lain 

Pendapatan bunga dan deviden

Kas keluar (cash out flow)

pembayaran kepada pemasok barang dan jasa 

pembayaran gaji karyawan

pembayaran pajak

pembayaran bunga dan biaya lainnya
	Pos-pos

Laba-Rugi

	INVESTASI 

Kas masuk (cash in flow)

Penjualan aktiva tetap 

Penjualan investasi jangka panjang 

Kas keluar (cash out flow)

Pembelian aktiva tetap

Pembelian investasi jangka panjang 
	Pos- pos

Aktiva Tidak Lancar

	PENDANAAN 

Kas masuk (cash in flow)

Penerbitan saham baru 

Penerbitan jangka panjang (misalnya obligsi)

Kas keluar (cash out flow)

Pembayaraan deviden 

Pembayaran hutang jangka panjang 


	Pos-pos

Utang Jangka Panjang Dan Modal


(Sumber : Prastowo, 2005:133)
2.2     Modal Kerja 

Modal kerja diperlukan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan, terutama untuk membiayai kewajiban-kewajiban jangka pendek. Apaabila perusahaan kekurangan modal kerja untuk memperluas penjualan dan meningkatkan produksinya, maka besarnya kemungkinan akan kehilangan pendapatan dan keuntungan. 
2.2.1    Pengertian Modal Kerja

Adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagi perusahaan karena dengan adanya modal kerja yang cukup itu memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi dengan seekonomis mungkin dan perusahaan tidak mengalami kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya yang timbul karena adanya krisis atau kekacauan keuangan.
Pengertian modal kerja  menurut Agus Sartono dalam buku “Manajemen Keuangan” menyatakan sebagai berikut:

“Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar diatas utang lancar”.
(2001:385)

Menurut Garrison yang diterjemaahkan oleh Totok Budisantoso dalam buku ”Akuntansi Manajerial” menyebutkan modal kerja sebagai berikut :

“Kelebihan aktiva lancar di atas kewajiban lancar disebut modal kerja (working capital)”.

(2001:793)

Sedangkan Menurut Munawir dalam buku ”Analisa laporan Keuangan” adalah sebagai berikut :

”Konsep kualitatif menitik-beratkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek (net working capital)”.
(2004:115)

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa modal kerja dalam konsep kualitatif menitik-beratkan pada kualitas modal kerja, yaitu  kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek (net working capital).

2.2.2 Konsep Modal Kerja
Pengertian modal kerja di atas masih bersifat umum, sehingga masih mengalami kesulitan untuk menetapkan elemen-elemen modal kerja. Untuk memudahkan dalam menetapkan elemen-elemen modal kerja. Menurut Martono dan Agus Harjito dalam buku ”Manajemen Keuangan”adalah :

“Ada tiga konsep modal kerja antara lain :

1. Konsep Kuantitatif.

2. Konsep Kualitatif.

3. Konsep Fungsional”.
(2003:72)
Adapun penjelasan dari konsep modal kerja yang disebutkan Martono dan Agus Harjito adalah sebagai berikut :

1. Konsep Kuantitatif
Konsep ini menitik beratkan quantum yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin, atau menunjukan jumlah dana yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Dalam konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar (gross working kapital).

2. Konsep Kualitatif
Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek (net working kapital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik modal. Kosep ini bersifat kualitatif karena menunjukan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar dari pada hutang lancarnya (hutang janka pendek), serta menjamin kelangsungan operasi di masa mendatang dan kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman jangka pendek dengan jaminan aktiva lancarnya.
3. Konsep Fungsional
Konsep ini menitikberatkan fungsi dana yang dimiliki dalam rangka menghasilkan laba sesuai dengan usaha pokok perusahaan, tetapi tidak semua dana digunakan untuk menghasilakan laba periode ini (curent income) ada sebagaian dana yang digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan laba di masa mendatang.
2.2.3    Pentingnya Modal Kerja
Tersedianya modal kerja yang segera dapat dipergunakan dalam operasi tergantung pada type atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki. Tetapi modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan.

Menurut Munawir dalam buku ”Analisa laporan Keuangan” menyatakan : 

”Dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan, disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan efesien serta perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan, juga akan memberikan beberapa keuntungan lain, yaitu :

1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunya nilai dari aktiva lancar.
2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya.

3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan memungkinkan bagi perusahaan untuk menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

4. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani para konsumennya.

5. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih menguntukngkan kepada para pelanggannya. 

6. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efesien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh baranga atau jasa yang diperlukan”.

(2004:116-117)
Untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi suatu perusahaan, tergantung atau dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut :

1. Sifat atau Type dari Perusahaan. 

2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau memperoleh barang atau jasa yang akan dijual.

3. Syarat pembelian bahan bahan atau barang dagangan.
4. Tingkat perputaran persediaan.

2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja
Modal kerja didefinisikan sebagai selisih antara aktiva lancar dikurangi utang lancar, oleh karena itu, jumlah modal kerja akan naik atau turun bila dipengaruhi oleh transaksi-transaksi yang berkaitan dengan rekening lancar sekaligus rekening tidak lancar. Transaksi-transaksi yang hanya mempengaruhi rekening lancar atau rekening tidak lancar saja, bukan sumber ataupun penggunaan modal kerja. Jadi, sumber (kenaikan) dan penggunaan (penurunan) modal kerja timbul dari berbagai macam transaksi atau kejadian, sehingga setiap transaksi hanya akan mempengaruhi modal kerja bila transaksi tersebut mempengaruhi rekening lancar dan tidak lancar.

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam buku ”Analisis Laporan Keuangan” menyatakan :

“Ada dua transaksi yang berkaitan dengan modal kerja yaitu :

1. Transaksi yang tidak mempengaruhi modal kerja.

2. Transaksi yang mempengaruhi modal kerja”.
(2005:86)
Adapun penjelasan transaksi-transaksi modal kerja yang dikemukan diatas adalah sebagai berikut :

1. Transaksi yang tidak mempengaruhi modal kerja, yaitu :

a. Rekening aktiva lancar saja, misalnya ; pembelian surat berharga secara tunai dan penagihan piutang dagang.

b. Rekening utang lancar saja, misalnya ; menerima wesel sebagai pelunasan utang dagang.

c. Rekening aktiva tidak lancar saja, misalnya ; menukarkan tanah dengan peralatan pabrik.

d. Rekening utang jangka panjang saja, misalnya ; menerbitkan saham untuk melunasi utang obligasi.

e. Rekening aktiva lancar dan utang lancar, misalnya ; melunasi utang dagang dan membeli barang dagangan secara kredit.

f. Rekening aktiva tidak lancar dan utang jangka panjang, misalnya ; membeli tanah dengan menerbitkan saham baru.
2. Transaksi yang mempengaruhi modal kerja, yaitu :

a. Rekening aktiva lancar dan aktiva tidak lancar, misalnya ; pembelian gedung secara tunai dan penjualan mesin secara kredit jangka pendek.

b. Rekening utang lancar dan aktiva tidak lancar, misalnya ; pembelian mesin secara kredit jangka pendek.

c. Rekening aktiva lancar dan utang jangka panjang, misalnya ; penerbitan utang obligasi secara tunai dan penerbitan kembali saham secara tunai.

d. Rekening utang lancar dan utang jangka panjang, misalnya ; pelunasan wesel jangka pendek dengan wesel jangka panjang.

Berikut ini disajikan klasifikasi transaksi-transaksi yang mempengaruhi modal kerja dan transaksi-transaksi yang tidak mempengaruhi modal kerja :

Tabel 2.2
Pos Neraca
	A.  AKTIVA LANCAR 
	B.   UTANG LANCAR

	C.  AKTIVA TAK LANCAR
	D. UTANG JANGKA PANJANG MODAL


(Sumber: Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty, analisis laporan keuangan, 2005:116)

Tabel 2.3
Transaksi Yang Tidak Mempengaruhi Modal Kerja

	NO
	KUADRAN YANG

DIPENGARUHI
	CONTOH TRANSAKSI

	1
	A saja
	a. Pembelian surat berharga secara tunai

b. Penagihan piutang dagang

	2
	B saja
	Menerima wesel sebagai pelunasan utang dagang 

	3
	C saja
	Menukarkan tanah dengan peralatan pabrik

	4
	D saja
	Menerbitkan saham untuk melunasi utang obligasi

	5
	A dan B
	a. Melunasi utang dagang

b. Membeli barang dagangan secara kredit

	6
	C dan D
	Membeli tanah dengan menerbitkan saham baru


(Sumber: Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty, analisis laporan keuangan, 2005:116)
Tabel 2.4
Transaksi Yang Mempengaruhi Modal Kerja

	NO
	KUADRAN YANG

DIPENGARUHI
	CONTOH TRANSAKSI

	1
	A dan C
	a. Pembelian gedung secara tunai

b. Penjualan mesin secara kredit jangka pendek

	2
	B dan C
	Pembelian mesin secara kredit jangka pendek 

	3
	A dan D
	a. Penerbitan utang obligasi secara tunai 

b. Penarikan kembali saham secara tunai

	4
	B dan D
	Pelunasan wesel jangka pendek dengan wesel jangka panjang


(Sumber: Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty, analisis laporan keuangan, 2005:117)
2.2.5 Sumber Modal Kerja dan Penggunaan Modal Kerja 

Laporan tentang sumber dan penggunaan dana akan memungkinkan seorang manajer keuangan untuk menganalisa sumber-sumber dan penggunaan dana secara historis yang terdapat di dalam perusahaan. 

Menurut Bambang Riyanto dalam buku ”Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan” adalah sebagai berikut :

“Kenaikan modal kerja disebabkan karena sumber-sumbernya lebih besar daripada penggunaannya, sehingga mempunyai efek netto yang positif terhadap modal kerja. Sebaliknya, bila penggunaannya lebih besar daripada sumbernya, maka efek nettonya adalah memperkecil modal kerja. Bila besarnya sumber sama persis dengan besarnya penggunaan, tidak ada efek nettonya terhadap modal kerja, sehingga besarnya modal kerja tetap, tidak berubah”.
(2001:352)
Sedangkan, menurut Sutrisno dalam buku ”Manajemen Keuangan (Teori, Konsep, dan Aplikasi)” menjelaskan bahwa :

“Pada laporan sumber dan penggunaan dana dalam arti modal kerja, maka setiap ada penambahan dana akan menambah modal kerja atau penggunaan dana akan mengurangi modal kerja”.
(2003:276)
Dari pendapat di atas, modal kerja dapat dikatakan sebagai modal kerja netto, berarti selisih antara aktiva lancar dengan utang lancarnya. Karena modal kerja yang digunakan modal kerja netto, maka perubahan elemen-elemen modal kerja tidak akan mempengaruhi besarnya modal kerja. Atau, penjelasan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

Modal Kerja = Aktiva Lancar-Hutang Lancar
Dana diartikan sebagai modal kerja, maka laporan perubahan posisi keuangan menjelaskan sumber dan penggunaan dana, dan juga menunjukkan bagaimana modal kerja berubah dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah pada akhir periode. Setiap transaksi yang menyebabkan naiknya modal kerja disebut sumber modal kerja. Sebaliknya, transaksi yang menyebabkan penurunan modal kerja disebut penggunaan modal kerja.

Adapun sumber (kenaikan) dan penggunaan (penurunan) modal kerja menurut Martono dan Agus Harjito dalam buku ”Manajemen Keuangan” adalah menjelaskan bahwa :
"1. Sumber-sumber modal kerja :

a. Berkurangnya aktiva tetap.

b. Bertambahnya utang jangka panjang.

c. Bertambahnya modal sendiri.

d. Bertambahnya keuntungan dari operasi perusahaan.

2. Penggunaan modal kerja :

a. Bertambahnya aktiva tetap.

b. Berkurangnya utang jangka panjang.

c. Berkurangnya modal sendiri.

d. Adanya pembayaran dividen kas.

e. Adanya kerugian”.

(2003:328)
Penjelasan sumber dan penggunaan modal kerja yang dikemukakan diatas  adalah sebagai berikut :

1. Sumber-sumber modal kerja :

a. Berkurangnya aktiva tetap.

Berkurangnya aktiva tetap kemungkinan karena dijual atau karena depresiasi. Penjualan aktiva tetap akan menambah uang kas, sehingga akan menambah modal kerja. Demikian ini merupakan aliran kas masuk yang akan menambah modal kerja perusahaan.

b. Bertambahnya utang jangka panjang.

Apabila perusahaan menjual obligasi, maka uang kas perusahaan akan bertambah. Jika kas bertambah, maka modal kerja akan bertambah.

c. Bertambahnya modal sendiri.

Jika perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT), modal sendiri dapat berupa saham biasa, saham preferen, cadangan-cadangan dan laba ditahan. Perusahaan yang menjual sahamnya untuk menambah modal sendiri akan mendapatkan uang kas sebagai sumber modal kerja.

d. Bertambahnya keuntungan dari operasi perusahaan.

Keuntungan (laba) yang diperoleh dari kegiatan operasi perusahaan merupakan sumber modal kerja, karena keuntungan tersebut akan menambah kas. Keuntungan yang menambah kas tersebut adalah keuntungan yang ditahan atau keuntungan yang tidak dibagi kepada pemilik perusahaan (para pemegang saham). Oleh karena itu, apabila ada kenaikan laba ditahan maka di dalamnya terdapat tambahan kas yang merupakan sumber modal kerja.

2. Penggunaan modal kerja :

a. Bertambahnya aktiva tetap.

Aktiva tetap yang bertambah dapat disebabkan karena ada pembelian. Bertambahnya aktiva tetap karena pembelian memerlukan uang kas, sehingga bertambahnya aktiva tetap tersebut merupakan unsur yang memperkecil kas atau sebagai penggunaan modal kerja.
b. Berkurangnya utang jangka panjang.

Apabila perusahaan membeli kembali obligasi yang telah jatuh tempo atau melunasi utang jangka panjangnya, maka uang kas perusahaan akan berkurang. Berkurangnya utang jangka panjang dalam hal ini merupakan penggunaan modal kerja.

c. Berkurangnya modal sendiri.

Seperti halnya obligasi, jika perusahaan membeli kembali saham biasa atau saham preferen maka diperlukan sejumlah kas. Oleh karena itu, saham yang berkurang berarti modal sendiri perusahaan berkurang. Berkurangnya modal sendiri tersebut memerlukan kas yang merupakan penggunaan modal kerja.

d. Adanya pembayaran dividen kas.

Dividen yang dibayarkan kepada para pemegang saham dapat berupa saham, properti maupun kas. Dividen yang dibayarkan dalam bentuk kas akan mengurangi kas perusahaan. Oleh karena itu, dividen kas ini merupakan penggunaan modal kerja.

e. Adanya kerugian.

Kerugian yang diderita perusahaan akibat dari biaya yang dikeluarkan lebih besar dari pendapatan yang diterima. Kerugian ini harus ditutup dengan kas oleh perusahaan. Oleh karena itu, kas yang digunakan untuk menutup kerugian tersebut merupakan penggunaan modal kerja.

Setelah mengetahui unsur-unsur yang memperbesar dan memperkecil modal kerja, selanjutnya dapat dilakukan analisis laporan sumber dan penggunaan modal kerja. 
Menurut Martono dan Agus Harjito dalam buku, ”Manajemen Keuangan” langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

“1. Membandingkan unsur-unsur atau pos-pos yang ada pada dua  titik (keadaan) neraca, khususnya unsur-unsur current account (modal kerja) untuk menyusun perubahan-perubahan yang terjadi.

2. Mengklasifikasikan unsur-unsur dari non current account yang memperbesar dan memperkecil modal kerja.

3. Memasukkan unsur laba operasi perusahaan ke dalam kelompok yang memperbesar modal kerja dan kerugian operasi perusahaan ke dalam kelompok yang memperkecil modal kerja.

4. Menggabungkan semua informasi yang memperbesar dan memperkecil modal kerja tersebut di atas ke dalam laporan sumber dan penggunaan modal kerja.

5. Membuat analisis aliran dana mengenai sumber dan penggunaan modal kerja”.
(2003:329)
2.2.6 Pengukuran Modal Kerja
Pengukuran modal kerja dapat diterapkan dengan menggunakan net working capital. Perubahan-perubahan dalam modal kerja netto (net working capital) yaitu aktiva lancar dikurangi utang lancar. 
Menurut Lukman Syamsuddin dalam buku “Manajemen Keuangan Perusahaan (Konsep Aplikasi Dalam : Perencanaan, Pengawasan, dan Pengambilan Keputusan)”, menyatakan :

“Pembandingan net working capital dari tahun ke tahun juga bisa memberikan gambaran tentang jalannya perusahaan”.
(2000:43)
Untuk mengetahui besarnya persentase dari perubahan dalam modal kerja netto pada analisis laporan keuangan menggunakan perbandingan modal kerja tahun berjalan dengan modal kerja tahun yang lalu.

2.2.7 Penyajian Laporan Perubahan Modal Kerja
Laporan tentang perubahan modal kerja akan memberikan gambaran tentang bagaimana perusahaan mengelola perputaran atau sirkulasi modalnya. Penyajian laporan tentang modal kerja memerlukan adanya analisa tentang kenaikan atau penurunan dalam pos aktiva lancar dan hutang lancar yang tercantum dalam neraca yang diperbandingkan antara dua periode. Berikut disajikan contoh laporan perubahan modal kerja : 

Tabel 2.5

PT XXX

Laporan Perubahan Modal Kerja

Untuk Tahun 2XX6

	Keterangan
	31 Desember
	Modal kerja

	
	2XX5
	2XX6
	Naik(Turun)

	AKTIVA LANCAR

    Kas 

    Piutang Dagang

    Persediaan
Total Aktiva Lancar 

UTANG LANCAR 
    Hutang Dagang

    Hutang Wesel 

Total Hutang Lancar 
	Rp    47.000
Rp    26.000
Rp    54.000
Rp  127.000
Rp    13.000
Rp    15.000

Rp    28.000
	Rp    36.000
Rp    18.000
Rp    49.000
Rp  103.000
Rp    21.000
Rp    10.000
Rp    31.000
	Rp   11.000  

Rp     8.000
Rp     5.000       

Rp    8.000
(Rp   5.000)

	Modal Kerja
	Rp    99.000
	Rp    72.000
	Rp   27.000


(Sumber: Prastowo, Analisis Laporan Keuangan, 2004:129)

2.3     Pengaruh Kas Terhadap Modal Kerja
Dalam modal kerja, kas adalah salah satu unsur yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi. Kas adalah uang kas yang terdapat di perusahaan maupun disimpan di bank. Dengan sifat tersebut berarti perusahaan dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan yang dikehendaki, seperti:

a. Memenuhi  kebutuhan barang dagangan atau bahan mentah

b. Membayar gaji atau upah

c. Membayar hutang

d. Membayar ongkos angkut barang

e. Membiayai operasi, dan lain-lain.

Setiap transaksi yang menyebabkan naiknya modal kerja disebut sumber modal kerja. Sebaliknya transaksi yang menyebabkan penurunan modal kerja disebut penggunaan modal kerja.  

Menurut pendapat Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam buku “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan sebagai berikut:

“Penghasilan yang dicatat berdasarkan basis akrual (accrual basis), mengakibatkan kenaikan aktiva lancar seperti kas atau piutang, dan oleh karenanya menaikan modal kerja. Biaya yang dicatat atas dasar basis akrual, mengakibatkan penurunan aktiva lancar seperti kas atau kenaikan utang lancar seperti utang dagang. Biaya, oleh karenanya, menurunkan modal kerja”.
(2005:117)

Menurut pendapat Dwi Prastowo dan Aji Suryo, dalam buku “Analisis Laporan Keuangan Hotel” menyatakan sebagai berikut:

”Sepanjang pendapatan diterima dalam bentuk kas atau kredit (piutang dagang) yang suatu saat dapat berubah menjadi kas dan sepanjang biaya masih dapat dibayar serta laba bersih dalam laporan laba rugi masih dapat dinaikan, baik kas ditangan maupun kas di bank, maka modal kerja akan meningkat”.
(2005:112)
Dari pengertian-penertian diatas dapat disimpulkan bahwa kas yang dicatat berdasarkan basic accrual dapat menyebabkan berubahnya modal kerja, setiap kenaikan kas akan meningkatkan modal kerja begitupun sebaliknya penurunan kas akan mengakibatkan turunnya modal kerja.  















































































11

PAGE  

